
V - 1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, kesimpulan yang 

diperoleh sebagai berikut : 

1. Peta Tingkat Ancaman Banjir. 

a. Peta Kemiringan lereng menunjukkan pada kawasan Kecamatan 

Oebobo didominasi oleh kawasan dengan kelas kemiringan lereng 

landai seluas 8,32 km2 atau sebesar 56,48 %, dan kelas kemiringan 

lereng datar seluas 5,59 km2 atau sebesar 37,95 % dari luas total 

Kecamatan Oebobo.  

b. Curah hujan harian tertinggi terjadi pada Desember tahun 2011 

sebesar 292 mm/hari yang dipilih dari data Stasiun Geofisika 

Kampung Baru. Peta Curah Hujan pada kawasan Kecamatan 

Oebobo didominasi oleh kelas curah hujan tinggi dari pengaruh 

Stasiun Geofisika Kampung Baru dengan pengaruh 8,92 km2 atau 

sebesar 60,56 % dari luas total Kecamatan Oebobo.  

c. Jenis tutupan lahan dari hasil Pemetaan Tutupan Lahan Kecamatan 

Oebobo didominasi oleh perkebunan, ladang, dan padang rumput 

seluas 7,43 km2 atau sebesar  50,63 % dari luas total Kecamatan 

Oebobo. Adapun jenis tutupan lahan permukiman, dan bangunan 

seluas 4,80 km2 atau sebesar 32,29 %, dan jenis tutupan sawah, dan 

hutan seluas 2,50 km2 atau sebesar 17,08 % dari luas total 

kecamatan.  

d. Penggabungan peta kemiringan lereng, curah hujan, dan tutupan 

lahan menghasilkan peta tingkat ancaman banjir. Hasil pemetaan 

tingkat ancaman banjir Kecamatan Oebobo menunjukkan sebaran 

tingkat ancaman banjir di kecamatan ini didominasi oleh kawasan 

dengan kelas tingkat ancaman banjir sedang seluas 11,82 km2 atau 

sebesar 80,23 % dari luas total Kecamatan Oebobo. 

2. Pemetaan Tingkat Kerentanan banjir menggunakan parameter 

kerentanan sosial dan kerentanan fisik. Berdasarkan hasil pemetaan 

kerentanan Kecamatan Oebobo menunjukkan sebaran tingkat kerentanan 
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di kecamatan ini didominasi oleh tingkat kerentanan sedang, dengan total 

lima kelurahan dalam kategori tersebut. Sedangkan sisanya berada 

dalam tingkat kerentanan tinggi. Kelurahan dengan tingkat kerentanan 

banjir tinggi adalan Kelurahan Tuak Daun Merah, dan Kelurahan Oebobo. 

3. Pemetaan Tingkat Kapasitas menunjukkan ketahanan/ kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana banjir. Berdasarkan hasil pemetaan tingkat 

kapasitas, terdapat satu kelurahan dengan tingkat kapasitas tinggi yakni 

Kelurahan Oebufu, dan tiga kelurahan dengan tingkat kapasitas sedang. 

Sedangkan terdapat tiga kelurahan dengan tingkat kapasitas rendah, 

diantaranya Kelurahan Kayu Putih, Kelurahan Fatululi, dan Kelurahan 

Oetete. Kelurahan dengan tingkat kapasitas rendah ini dikarenakan 

kelurahan tersebut belum mengalami terjadinya genangan hingga banjir 

yang parah, sehingga upaya untuk meningkatkan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana banjir yang dapat terjadi sewaktu-waktu masih 

sangat minim. 

4. Penggabungan peta tingkat ancaman banjir, peta tingkat kerentanan 

banjir, dan peta kapasitas menghasilkan peta tingkat resiko banjir. 

Pemetaan tingkat resiko menggunakan persamaan: 

 

Pemberian skor tingkat resiko dari hasil perkalian skor ancaman dan skor 

kerentanan dibagi skor kapasitas. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan sebaran tingkat resiko banjir di Kecamatan Oebobo 

didominasi oleh kawasan dengan tingkat resiko sedang seluas 8,22 km2 

atau sebesar 55,78 % dari luas total kecamatan. Hubungan antara 

ancaman, kerentanan, dan kapasitas dalam mencari tingkat resiko yakni, 

semakin besar nilai kapasitas, maka tingkat resiko semakin kecil. 

Sebaliknya, semakin kecil nilai kapasitas, maka tingkat resiko besar. 

 

5.2 Saran 

Beberapa rekomendasi/ saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Upaya untuk meminimalkan tingkat resiko banjir adalah dengan penataan 

ruang yang sebaik-baiknya, terutama dengan pengurangan 

pembangunan di kawasan yang memiliki tingkat ancaman banjir yang 
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sedang dan tinggi, penyediaan sarana seperti saluran drainase yang 

memadai sehingga limpasan air banjir tidak menyebabkan genangan dan 

banjir, dan dapat dialirkan menuju pembuangan akhir. 

2. Perlu adanya pendidikan kebencanaan di tingkat kelurahan, seperti 

sosialisasi bencana, pelatihan bencana, penyiapan rute evakuasi, dll agar 

dapat meningkatkan  tingkat kapasitas/ ketahanan terdahap bencana 

banjir di tingkat kelurahan. 

3. Pengambilan data wawancara untuk kerentanan dan kapasitas sebaiknya 

dilakukan secara langsung di tingkat RT/ RW dengan tujuan data yang 

diperoleh lebih detail, dan saat dilakukan pemetaan hasilnya lebih jelas 

dalam menunjukkan kawasan-kawasan untuk tingkat kerentanan, dan 

kapasitas, sehingga pemetaan tidak menunjukkan secara merata/ 

menyeluruh seperti pada penelitian ini. 
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